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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya kebutuhun modal kerja dalam
setiap usaha yang dijalankan. Modal kerja sendiri dapat diwujudkan melalui akad
musyarakah yang mana modal tersebut diperoleh dari masing-masing pihak yang
nominalnya tidak harus sama. Salah satu lembaga keuangan yang menerapkan modal
kerja akad musyarakah adalah BMT Ummatan Wasathan Tulungagung. Penelitian
ini menggunakan metode analisis kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil lapangan dengan
observasi dan wawancara langsung dengan staf BMT Ummatan Wasathan dan juga
dengan beberapa anggota pembiayaan musyarakah. Sedangkan data sekunder
diperolen dari dokumen-dokumen lembaga serta dari sumber lainnya yang
berhubungan dengan penelitian.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana pelaksanaan
pembiayaan modal kerja akad musyarakah di BMT Ummatan Wasathan
Tulungagung? (2) Bagaimana kendala pelaksanaan pembiayaan modal kerja akad
musyarakah di BMT Ummatan wasathan Tulungagung? (3) Bagaimana solusi atas
kendala pelaksanaan pembiayaan modal kerja akad musyarakah di BMT Ummatan
Wasathan Tulungagung?

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan pembiayaan modal
kerja akad musyarakah di BMT Ummatan Wasathan diperuntukkan kepada anggota
atau calon anggota yang sudah memiliki usaha berjalan, BMT membrikan syarat
calon anggota harus muslim agar sesuai dengan misi BMT, untuk pembagian hasil
BMT Ummatan 20:80 diperoleh dari keuntungan setiap yang kemudian dirupakan
dalam bentuk nominal (2) kendala pelaksanaan pembiayaan modal kerja yang
dialami BMT Ummatan Wasathan berasal dari internal yakni kurangnya pegawai
yang dimiliki dan keterbatasan dana yang dimiliki sementara dari eksternal atau dari
anggota adalah adanya itikad buruk anggota dalam pemanfaaan pemberian
pembiayaan (3) solusi yang diterapkan BMT Ummatan Wasathan yakni dengan
mempertajam analisis 5C sebelum memberikan pinjaman.
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ABSTRACT

Doi't Zulaikah Apriliana. 2018. Musyarakah Contract Working Capital Financing
Implementation at BMT Ummatan Wasathan Tulungagung, Thesis, Faculty of
Economics and Business, Islamic Banking Department, State Islamic Institute (IAIN)
Tulungagung. H. Dede Nurrohman, M.Ag.

This research is complemented by the existence of working capital
requirements in every business carried out. Own working capital can be made
through a musyarakah contract in which the capital is obtained from each party
whose nominal does not have to be the same. One financial institution that applies
the working capital of the musyarakah contract is BMT Ummatan Wasathan
Tulungagung. This study uses qualitative analysis methods. The types of data used
are primary data and secondary data. Primary data were obtained from field results
by observation and direct interviews with BMT Ummatan Wasathan staff and also
with several members of the Musyarakah financing. While secondary data is
obtained from agency documents as well as from other sources related to research.

The formulation of the problem in this study is (1) how to carry out
financing for the working capital of the musyarakah contract at BMT Ummatan
Wasathan Tulungagung? (2) How to run the working capital of the musyarakah
contract at BMT Ummatan Wasathan Tulungagung? (3) What is the settlement of the
financing of working capital of the musyarakah contract at BMT Ummatan Wasathan
Tulungagung?

The results of this study indicate that (1) the financing of working capital
musyarakah contract at BMT Ummatan Wasathan is intended for members or
prospective members who have to run a business, BMT provides requirements for
prospective Muslim members to fit the BMT mission, to obtain BMT Ummatan 20:
80 results of those obtained which are then made in nominal form (2). provide
financing (3) the solution implemented by BMT Ummatan Wasathan by sharpening
the 5C analysis before giving a loan.
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